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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pertama Muhammad Musyafa, 2010. Pengaruh pembelajaran fikih 

wanita terhadap ibadah shalat siswi MA Al-Fitriyah Surabaya. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa : Bahwa penerapan pembelajaran fikih wanita dalam 

meningkatkan shalat siswi di Sekolah Menengah Atas Al-Fitriyah sudah 

cukup baik. Hal ini terlihat pada tingkah laku dan ahlak, karena ibadah shalat 

yang baik akan berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku ssiwi MA Al-

fitriyah.  

Kedua,  Aisyah Putri Rahayu, 2015. Hubungan Pembelajaran Muatan 

Lokal Kitab Fiqhun Nisa‟ dengan Pemahaman Siswa tentang Hak dan 

Kewajiban saat Menstruasi pada Mata Pelajaran Fiqih di Mts. As Sadah II 

Sampurnan Bungah Kabupaten Gersik. Dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Hubungan pembelajaran Fiqhun Nisa‟ lebih ditekankan pada siswa tentang 

hak dan kewajiban saat menstruasi.
12

 

Ketiga Anshori Umar, 1981. Fikih Wanita  dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

Islam sangat menjunjung tinggi dalam membentuk wanita muslimat 

yang shalihah, yaitu wanita yang memainkan perannya dalam mendidik 

putra- putrinya agar menjadi anak yang shaleh shalehah yang kelak akan 
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berkhidmat kepada masyarakat. Sehingga terwujud kesejahteraan dan 

keluhuran insani sesuai yang dikehendaki Allah. Penulis mempunyai 

keinginan yang besar untuk mempersembahkan kepada kaum wanita yakni 

sebuah tulisan yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari baik soal ibadat 

dan mu‟amalat. Isi dari buku ini dipersembahkan kepada kaum wanita, karena 

wanita yang berjasa besar dan nyata dalam menciptakan masyarakat yang kita 

dambakan.
13

 

 

B. Kajian Teori  

1. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan bagian yang paling penting dalam 

penerapan kurikulum. Bahkan  keberhasilan kurikulum juga sangat 

ditentukan oleh kegiatan pembelajaran. Karena pembelajaran itu sendiri 

pada dasarnya merupakan kegiatan yang paling inti di dalam pendidikan.  

Sukarno mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong 

belajar dan tertarik untuk terus - menerus belajar
14

. Ciri utama kegiatan 

pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi antara siswa 

dengan guru, siswa dengan lingkungan belajarnya, baik dengan guru, 

teman maupun media pembelajaran lainnya. Problem dalam pembelajaran 

merupakan persoalan guru karena merasa gelisah yang menyangkut 

keaktifan siswa pada  saat pembelajaran berlangsung. Dapat  disimpulkan 
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pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Proses pembelajaran merupakan transformasi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan dengan melibatkan aktivitas fisik dan mental peserta 

didik, maka keterlibatan peserta didik merupakan bentuk pengalaman 

belajar yang sangat penting di dalam proses pembelajaran. Untuk itu 

seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran harus memahami 

bagaimana cara merumuskan perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 

pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan agar kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam rumusan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses, cara, perbuatan perencanaan . 

Sedangkan dalam bukunya Mulyono, perencanaan diartikan sebagai 

proses kegiatan rasional dan sistemik dalam menetapkan keputusan, 

kegiatan atau langkah yang akan dilaksanakan di kemudian hari dalam 

rangka usaha mencapai tujuan secara efisien dan efektif.
15

 

Dalam perencanaan pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran 

terdapat komponen-kompenen sebagai berikut:  

1) Tujuan pengajaran 

2) Materi pelajaran 
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3) Metode pembelajaran 

4) Media pembelajaran 

5) Kegiatan pembelajaran  

6) Evaluasi hasil belajar 

 Sementara  pembelajaran pada dasarnya merupakan proses 

aktivitas yang dilakukan secara tertata dan teratur, berjalan secara logis 

dan sistematis mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati 

sebelumnya. perencanaan di artikan sebagai sebuah proses pemecahan 

masalah, yang bertujuan adanya solusi dalam suatu pilihan. 

Sedangkan menurut pendapat majid dalam bukunya ia 

menyatakan bahwa „perencanaan adalah menyusun langkah- langkah 

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
16

. 

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan median pengajaran, 

penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran. 

Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan. Untuk 

itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat 

ke depan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa mendatang. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

perencanaan pembelajaran sebagai suatu proses kerjasama tidak hanya 

menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, akan 

tetapi guru dan siswa secara bersama-sama berusaha mencapai tujuan 
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pembelajaran yang telah ditentukan. Tujuan akhir dari proses ini adalah 

perubahan perilaku siswa. 

Perencanaan pembelajaran juga merupakan proses pengambilan 

keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu, yaitu perubahan tingkah laku serta rangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan sebagai upaya pencapaian tujuan 

tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang 

ada. Hasil dari proses pengambilan keputusan tersebut adalah 

tersusunnya dokumen yang dapat dijadikan acuan dan pedoman dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Sementara dalam prakteknya, pengembangan perencanaan 

pembelajaran harus memperhatikan prinsip-prinsip sehingga proses 

yang ditempuh dapat dapat dilaksanakan secara efektif. 

1) Prinsip-prinsip perencanaan adalah sebagai berikut: 

a) Kompetensi yang dirumuskan dalam perencanaan pembelajaran 

harus jelas. 

b) Perencanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel. 

c) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam 

perencanaan pembelajaran harus menunjang, dan sesuai dengan 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

d) Perencanaaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan 

menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.
17
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2) Fungsi perencanaan pembelajaran 

Fungsi perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran yang meliputi rumusan tentang apa 

yang akan diajarkan pada siswa, bagaimana cara mengajarkannya, 

seberapa baik siswa dapat menyerap semua bahan ajar ketika siswa 

selesai dalam proses pembelajarannya. Berkaitan dengan fungsi 

perencanaan pembelajaran, dapat kita jelaskan  fungsi perencanaan 

sebagai berikut: 

a) Mengorganisasikan dan mengakomodasikan kebutuhan siswa 

secara spesifik. 

b) Membantu guru dalam memetakan tujuan yang hendak dicapai. 

c) Memberi guru pemahaman yang lebih luas tentang tujuan 

pendidikan sekolah, dan hubungannya dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

d)  Mengurangi kegiatan yang bersifat trial and error dalam 

mengajar dengan adanya organisasi kurikuler yang baik, metode 

yang tepat dan hemat waktu.
18

 

3) Manfaat perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam 

memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam 

melayani kebutuhan belajar siswanya. Perencanaan pembelajaran 

juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses 
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pembelajaran berlangsung.Terdapat beberapa manfaat perencanaan 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu: 

a) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

b) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi 

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan. 

c) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru 

maupun unsur siswa. 

d) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga 

setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.
19

 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran  adalah tindakan nyata dari guru dalam 

melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih 

efektif dan lebih efesien
20

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 

atau lebih. RPP dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau 

tema tertentu yang mengacu pada silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran siswa dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran memuat beberapa komponen sebagai 

berikut: 
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1) Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran memuat fakta, konsep dan prosedur yang 

relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir dengan rumusan 

indicator pencapaian kompetensi. 

2) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh pendidik untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik mencapai KD yang di sesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik. 

3) Evalusi pembelajaran 

Evaluasi adalah penetapan angka tentang karakteristik atau 

keadaan individu menurut aturan-aturan tertentu baik berupa 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dalam rencana pembelajaran terdapat unsur- unsur yang penting 

yang masuk dalam rencana pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Apa yang akan diajarkan 

2) Bagaimana mengajarkannya 

3) Bagaimana mengevaluasi hasil belajar
21

  

c.  Pengertian Evaluasi 

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program pendidikan 

mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk 

kurikulum dan penilaian serta pelaksanaannya, pengadaan dan 
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peningkatan kemampuan pendidik, manajemen pendidikan, dan 

reformasi pendidikan secara keseluruhan. 

Tyler sebagaimana dikutip oleh Mardapi menyatakan bahwa 

evaluasi merupakan proses penentuan sejauh mana tujuan pendidikan 

tercapai. Jika ingin mengevaluasi program pembelajaran yang sudah 

dilakukan, maka kita harus mengevaluasi pelaksanaan dan keberhasilan 

dari program pembelajaran yang telah direncanakan. Didalam setiap 

proses belajar selalu terkandung unsur penilaian atau evaluasi
22

 . 

Evaluasi atau penilaian selalu dilakukan oleh guru untuk 

mengukur dan menilai kemampuan anak didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Penilaian (assesment) adalah proses 

pengumpulan data dan dokumentasi belajar dan perkembangan anak. 

Penilaian dilakukan melalui observasi, konferensi dengan para guru, 

survei dan wawancara dengan orang tua, hasil kerja anak, dan unjuk 

kerja. 

1) Hubungan Tes, pengukuran, Asessmen, dan Evaluasi 

Tes merupakan salah satu jenis alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik. Alat ukur yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran diperlukan alat ukur yang berupa tes 

maupun non-tes. Jadi untuk melakukan asesmen di perlukan alat 

ukur, hasil pengukuran dan penyimpulan dari data hasil pengukuran. 
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2) Kedudukan Evaluasi dalam Pembelajaran 

Evaluasi dalam dunia pendidikan memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam setiap kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a) Hubungan interpendensi antara tujuan pembelajarn, proses 

instruksional dan prosedur evaluasi. Tujuan pembelajaran akan 

mengarahkan bagaimana proses instruksional dilakukan kegiatan 

evaluasi hasil belajar. 

(1) Kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar merupakan 

salah satu ciri dari pendidik profesional. Pekerjaan 

profesional pendidik meliputi menyusun rencana belajar 

mengajar, mengorganisasikan, menata mengendalikan, 

membimbing dan membina terlaksananya proses belajar 

mengajar secara relevan, efisien dan efektif. 

(2) Bila dilihat dari kedekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan 

merupakan kegiatan manjemen, yang meliputi planning, 

organizing, actuating, controling dan evaluating  

3) Prinsip-prinsip Evaluasi pembelajaran 

a) Valid 

Penilaian harus mengukur apa yang seharusnya diukur dengan 

menggunakan alat tes terpercaya. Penilaian harus dapat 

memberikan informasi yang akurat tentang hasil belajar peserta 

didik. 
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b) Mendidik 

Penilaian harus memberikan sumbangan positif terhadap 

pencapaian belajar peserta didik.  

c) Berorientasi pada Kompetensi 

Penilaian harus menilai pencapaian kompetensi peserta didik yang 

meliputi seperangkat pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai 

yang terefleksikannya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

d) Adil dan Objektif 

Penilaian harus mempertimbangkan rasa keadilan dan objektifitas 

terhadap semua peserta didik dan tidak membedakan jenis 

kelamin. 

e) Terbuka 

Kriterian penilaian dan dasar pengambilan keputusan harus jelas 

dan terbuka bagi semua pihak, sehingga keputusan tentang 

keberhasilan peserta didik jelas bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

f) Berkesinambungan 

Penilaian dilakukan secara berencana, bertahap dan terus menerus 

dari waktu kewaktu untuk mem peroleh gambaran secara 

menyeluruh tentang perkembangan belajar peserta didik sebagai 

hasil kegiatan belajarnya, sehingga kegiatan dan unjuk kerja dapat 

dipantau melalui penilaian. 
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g) Menyeluruh 

Penilaian dapat dilakukan dengan berbagai teknik dan prosedur 

termasuk mengumpulkan berbagai bukti hasil belajar peserta 

didik yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

h) Bermakna 

Penilaian hendaknya mempunyai makna yang signifikan dan 

berguna bagi semua pihak.
23

 

4) Ciri-ciri Evaluasi pembelajaran 

Pada umumnya ciri-ciri penilaian dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

a) Secara tidak langsung 

Penilaian dalam pendidikan itu dilakukan secara tidak langsung.  

b) Menggunakan ukuran kuantitatif  

Penggunaan ukuran kuantitatif, menggunakan simbol-simbol 

angka,  maka karena penelitian selalu dimulai dari pengukuran, 

maka hasil pengukuran akan menggunakan satuan secara 

kuantitatif. 

c) Unit Satuan yang tetap 

Penilaian pendidikan itu menggunakan unit satuan yang tetap. 

Objek pengukuran hendaknya menggunakan satuan yang tetap. 

Sebab apabila penggunaan satuan pengukuran tidak tetap, akan 
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berakibat hasil evaluasi tidak memiliki nilai keajegan prediksinya 

menjadi rendah.  

d) Bersifat Relatif 

Hasil penelitian itu sudah menggunakan satuan tetap, hasilnya 

tidak selalu sama dari waktu kewaktu. Sebab hasil penilaian tidak 

semata- mata ditentukan oleh alat ukur yang valid, namun juga 

dipengaruhi oleh keadaan objek yang selalu berkembang serta 

keadaan lingkungan yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan 

tersebut. 

e) Tidak mungkin terhindar dari kesalahan 

Kesalahan tersebut bisa diakibatkan alat ukur yang kurang valid 

atau sikap subjektif penilaian, maupun kesalahan dalam 

penghitungan, keadaan fisik dan psikis peserta  yang dinilai, serta 

situasi tempat pelaksanaan penilaian itu dilakukan.
24

 

2. Fiqhun Nisa’ 

a. Pengertian Fiqhun Nisa’ 

Fiqhun nisa‟ adalah salah satu bukti akan tingginya perhatian 

Islam terhadap pembinaan dan pendidikan wanita. Hal ini karena tema-

tema yang dibahasnya adalah hukum-hukum yang terkait khusus 

dengan wanita. Tingginya perhatian syariat Islam terhadap hukum-

hukum wanita seharusnya menyadarkan kepada ummat akan perlunya 

meningkatkan sisi lainnya yaitu pendidikan dan pembinaan terhadap 
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mereka. Seperti tidak ada lagi pameran aurat, artinya seorang muslimat 

di wajibkan berpakaian sesuai dengan syari‟at Islam.
25

  

Wanita adalah salah satu makhluk ciptaan Allah SWT diantara 

jutaan makhluk lainnya. Wanita juga madrasah pertama bagi putra 

putrinya. Mereka memiliki peran yang sangat penting dalam 

menghantarkan baik dan tidaknya sebuah bangsa.  Wanita sekaligus 

hamba Allah SWT. yang dituntut untuk beribadah kepada Allah SWT. 

dengan cara yang benar.  

Begitu sempurna dan indahnya ajaran agama Islam yang telah 

mengembalikan kedudukan wanita sesuai kodrat dan fitrahnya. Islam 

telah memberikan hak dan kewajibannya sesuai dengan yang 

dibutuhkannya. Kewajiban secara aqidah tidak ada beda antara laki-

laki dan perempuan. Keduanya mendapat kewajiban keimanan dan 

penghargaan yang sama.  

Allah membentuk fisik mereka sesuai dengan tugas-tugasnya. 

Karena adanya tugas-tugas khusus itulah Allah memberlakukan 

hukum-hukum yang khusus pula, sehingga ada di antara sisi ibadah 

dan mu‟amalah perbedaan hukum antara laki-laki dan perempuan. 

Maka dari itu munculah fikih yang menjelaskan tentang hukum-hukum 

yang terkait dengan kekhususan wanita atau biasa disebut Fiqhun 

Nisa‟.  
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Fiqhun nisa‟ mempelajari tentang ibadat maupun mu‟amalat 

yang tujuan utamanya kepada kaum perempuan khususnya untuk 

memahami seperti hukum darah, cara berpakain dan berhijab yang 

baik. Namun perlu kita ketahui bahwasanya fiqhun nisa‟ ditujukan 

untuk semua masyarakat agar mereka hidup dengan kebersihan dan 

kesucian, dimana masyarakat bersih dari pameran aurat. Adapun yang 

terpenting dalam aurat ini adalah bahwa wanita itu wajib menjaga diri 

jangan sampai memperlihatkan auratnya kepada siapapun yang tidak di 

izinkan melihatnya, sehingga mendapatkan ridha Allah SWT.  

 

b. Tujuan Pembelajaran Fiqhun Nisa’ 

Islam mempunyai keinginan yang sangat penting dalam 

membentuk wanita muslimat yang shalihah, yakni wanita yang 

memainkan peranannya dalam membentuk putra putrinya agar kelak 

menjadi wanita yang shaleh saleha agar dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan masyarakat, sebagaimana yang dikehendaki Allah SWT. 

Mempelajari fiqhun nisa‟ tidak lain agar masyarakat menyadari bahwa 

peranan penting  penting yang dimainkan oleh wanita sekarang 

mempunyai arti yang begitu besar dalam membentuk generasi 

mendatang
26

 . 

Pada saat ini masih banyak orang yang menilai tentang 

perbedaan antara peran seorang laki-laki dan perempuan, bahkan 

perempuan masih dinilai mempunyai ruang lingkup yang sempit dalam 
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kehidupan dibandingkan dengan laki-laki.
27

. Dari hal itu kita 

diwajibkan memahami kaidah fiqhun nisa‟, agar semua laki-laki dan 

perempuan menilai peranan dan hasil karya perempuan tidak 

dipandang sebelah mata, kadang-kadang orang terpengaruh oleh 

gemerlapnya lahir, apa yang tampak mencolok saja. Misalnya seorang 

perempuan menjadi tokoh organisasi yang banyak melakukan kegiatan 

diluar rumah dinilai lebih tinggi perannya dari pada ibu rumah tangga 

yang tidak banyak keluar rumah, tetapi mendidik putra putrinya 

sehingga berhasil menjadi manusia yang baik. Penilaian ini belum 

tentu tepat dan benar. Nilai peranan manusia dalah prestasi plaksanaan 

semua peranan yang menjadi tugasnya
28

.  

 

c. Materi Pembelajaran Fiqhun Nisa’  

Materi dalam fiqhun nisa‟ memuat persoalan yang berkaitan 

dengan soal ibadah dan muamalat. Seperti hukum darah perempuan, 

busana muslimat dan masih banyak persoalan lainnya yang sesuai 

dengan syari‟at Islam. Kemudian yang dibahas sekarang khusus bagi 

wanita dan juga laki-laki yang pertama adalah : 

1) Aurat dan Busana Muslimat 

Mengenai aurat wanita di depan laki-laki yang bukan muhrim. 

Aurat wanita adalah semua anggota tubuh kecuali wajah dan telapak 

tangan. Dari keterangan diatas dapat kita simpulkan bahwa tujuan 
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dari menutup aurat adalah agar aman akan timbulnya fitnah dan 

akhlak yang buruk. 

Pembahasan selanjutnya yang wajib kita pelajari dalam fikih 

nisa‟ adalah tentang bagaimana busana muslimat yang baik, karena 

hal ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Bahwasanya 

Allah SWT. menganjurkan kepada seluruh anak adam untuk 

berpakaian indah
29

 . Sebagaimana firman Allah SWT: 

                 

              

Artinya: “ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) masjid Makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.(Al- 

A‟raf: 31).
30

 

 

Ayat ini merupakan seruan kepada umat manusia, khususnya 

umat Islam, laki-laki dan perempuan agar memakai pakaian yang 

indah ketika hendak pergi kemasjid.   

Busana yang pantas dipakai oleh seseorang hendaknya 

memenuhi syarat sebagai wanita muslimat, seperti  mengulurkan 

jilbab ketubuh mereka agar mereka tidak diganggu. Karena 

sesungguhnya Allah SWT. menjelaskan syarat-syarat yang wajib 

dipenuhi bagi pakian  wanita Islam adalah: 
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          

             

  

Artinya: 

Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 

yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.( Al- 

Ahzab:33:59).
31

 

 

                   

              

Artinya: 

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan. 

 

Allah SWT. menganjurkan wanita untuk berjilbab agar mereka 

terjaga dari pandangan seorang laki-laki yang bukan muhrimnya. 

Seorang muslim dilarang berhias dan bertingkah laku seperti orang  

jahiliyah.
32

 

  

                                                           
31

 Departemen Agama RI. 2005. Alqur‟an dan terjemahannya. 
32

 Anshori Umar, Fiqih Wanita. (Semarang: Asy- Syifa‟, 1986),128 



 30 

2) Hukum Darah Perempuan  

a) Haid  

(1) Pengertian Haid 

Haid secara bahasa berarti mengalir, sedangkan secara 

terminologi menurut para ulama ahli fikih berarti darah yang 

biasa keluar pada diri seorang wanita pada hari-hari tertentu. 

Biasanya darah berwarna hitam atau merah kental dan 

panas.
33

. 

(2) Hukum Mempelajari Hukum Haid 

Dalil tentang haid dalam surat Al-Baqarah ayat 222 

yang berbunyi: 

          

          

           

    

Artinya:  

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 

Katakanlah: "Haid itu adalah suatu kotoran". oleh 

sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 

wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 

mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila 

mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di 

tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri.” Maksud dari ayat tersebut 
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seorang suami dilarang menyetubuhi istrinya 

diwaktu  haid. Dan boleh berkumpul kembali 

apabila istri sudah mandi wajib bagi hadas 

besar.(QS. Al-Baqarah:222).
34

 

 

(3) Batas Minimal Wanita Haid 

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa haid itu 

takkan terjadi sebelum anak berusia 9 tahun. Jika dia melihat 

farjinya keluar darah, padahal umurnya belum mencapai 9 

tahun, itu bukan darah haid tetapi darah penyakit. Keluarnya 

darah ini  tiap bulan sekali sampai masa monopouse. Dalam 

hal ini tak ada dalil yang menunjukan adanya batas umur bagi 

terhentinya darah haid. Jadi sekalipun sudah tua, apabila 

masih melihat darah keluar dari farjinya itu termasuk darah 

haid.
35

 

(4) Lama Waktu Haid 

Darah haid keluar paling sedikit selama tiga hari tiga 

malam, sebanyak-banyaknya 15 hari 15 malam dan yang 

sedang 5 hari. Dalam hal ini bukan harus keluar terus-terusan 

tanpa ada hentinya selama masa tersebut. Dari pendapat lain 

ada yang mengatakan haid minimal 24 jam, baik terus 

menerus atau terpisah keluarnya dalam 15 hari 15 malam 

terus menerus, maksudnya jika kapas dimasukan dalam 

kemaluan wanita masih ada basahnya darah walau hanya 
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berwarna kuning atau keruh, dan tidak sampai keluar pada 

bagian yang wajib dibasuh waktu istinjak.
36

 . 

(5) Lama waktu suci dari Haid (Masa Haid dan Masa suci) 

Minimal suci pemisah antara haid satu dengan haid 

yang selanjutnya 15 hari 15 malam. Umumnya suci 23 hari 

atau 24 hari, maksimal suci tidak terbatas. Jika seorang 

wanita mengeluarkan darah Haid, kemudian suci lamanya 

kurang dari 15 hari, akan tetapi jika ditambah dengan haid 

sebelumnya telah mencapai 15 hari, lalu mengeluarkan darah 

lagi, maka darah yang pertama disebut darah haid, kemudian 

putusya dan awal darah yang kedua yang menjadi 

penyempurna 15 hari dihukumi suci. 

b) Istihadhah 

(1) Pengertian Istihadhah 

Pengertian isthadhah menurut para ahli fiqh adalah darh 

yang keluar dari wanita bukan pada masa-masa haid dan nifas 

dan tidak ada kemungkinan bahwa ia haid. Istihadhah 

menurut pendapat ulama yang lain adalah darah yang keluar 

dari bagian bawah rahim pada selain waktu selain haid dan 

nifas. 
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(2) Macam-macam Darah Istihadhah ada 6 macam yaitu : 

(a) Darah yang keluar dari ukuran masa haid yang 

terpendek. 

(b) Darah yang keluar melebihi ukuran masa haid 

terpanjang. 

(c) Darah yang kurang dari ukuran masa nifas terpendek. 

(d) Darah yang melebihi dari ukuran masa nifas terpanjang. 

(e) Darah yang keluar melebihi kebiasaan haid dan nifas 

yang sudah, yakni melebihi kebiasaan keduanya yang 

terpanjang. 

(f) Menurut ahmad dan para ulama hanafi, termasuk juga 

darah yang keluar dari wanita hamil karena tersumbatnya 

mulut rahim.
37

 

(3) Hukum Darah Istihadhah 

Istihadhah adalah peristiwa yang tidak menentu 

kesudahannya. Oleh karena itu bukan merupakan penghalang 

bagi sholat, puasa, dan ibadat-ibadat yang tak boleh 

dilaksanakan ketika waktu haid dan nifas. Dalilnya ialah 

hadis yang artinya: 

جَاءَثَ فاطَِوَتُ بنِْجُ ابَىِ حُبيَْشٍ الِىَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّنَ وَقلَجَْ 

لاةَ؟َ فقَاَلَ يارََسُىْلُ اللهِ انِِّى اهْرَاةٌَ اسُْخحََاضُ فلَاَ اطَْهُ  رُ، افَاَدََعُ الصَّ

لاَ، انَِّوَا ذَلكَِ عِرْقٌ وَليَْسَ باِلْحَيْضَتِ  :يارََسُىْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّنَ 
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مَ  لاةََ، فاَذَِا ذَهبََ قدَْرُهاَ فاغَْسِلىِ عَنْكِ الدَّ فاَذَِااقَْبلَجَِ الْحَيْضَتُ فاَحْرُكِى الصَّ

 وَصَلِّى

 

Artinya : 

“Dari „Aisyah RA. Dia berkata: Fatimah binti Abi 

Hubaisy telah datang kepada Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam lalu berkata: “Ya Rasulullah, 

sesungguhnya aku adalah seorang wania yang 

mengalami istihadhah, sehingga aku tidak bisa 

suci. Haruskah aku meninggalkan sholat?” Maka 

jawab Rasulullah SAW: “Tidak, sesungguhnya itu 

(berasal dari) sebuah otot, dan bukan haid. Jadi, 

apabila haid itu datang, maka tinggalkanlah 

shalat. Lalu apabila ukuran waktunya telah habis, 

maka cucilah darah dari tubuhmu lalu shalatlah.” 

 

Menurut Asy-Syaukani, hadits diatas hanya 

menunjukkan wudlu untuk setiap shalat, sedang mandi 

hanyalah wajib dilakukan satu kali setiap habisnya masa haid, 

sekalipun darah mengalir pada tikar. 

(4) Beberapa macam perempuan yang Istihadhah 

(a) Mubtadi‟ah Mumayyizah adalah perempuan yang baru 

pertama keluar darah dan melihat dua macam darah atau 

beberapa macam darah.  

(b) Mubtada‟ulla Mumayyizah adalah bukan perempuan 

yang tidak bisa membedakan darah. 

(c) Mubtadah  Ghoiru Mumayyizah adalah bukan pemula 

dan tidak dapat membedakan darah. 
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(d) Mubtadi‟ah Ghairu Mumayyizah adalah pemula yang 

tidak dapat membedakan darah
38

 

3) Nifas 

a) Pengertian Nifas 

Nifas adalah darah yang dikeluarkan wanita setelah lahirnya 

seluruh tubuh bayi. Sedangkan darah yang dikeluarkan pada 

waktu terasa akan melahirkan maka hukumnya diperinci. 

b) Lama waktu Nifas 

Minimal nifas satu tetes (sebentar walaupun basahnya darah 

tidak sampai mengalir). Umumnya nifas 40 hari, maksimal nifas 

60 hari 60 malam dihitung dari lahirnya bayi
39

  

c) Hal-hal yang diharamkan atas orang haid atau nifas 

(1) Sholat  

(2) Towaf 

(3) Menyentuh dan membaca Al-Qur‟an 

(4) Diam di masjid 

(5)  Membawa Al-Qur‟an 

(6) Berpuasa 

(7) Tholaq 

(8) Bersentuhan kulit antara pusar dan lutut dengan suami 

walaupun tidak syahwat dan bersetubuh walaupun 

kemaluannya dibungkus. 

                                                           
38

 Anshori Umar, Fiqih Wanita. (Semarang : Asy-Syifa‟, 1986), 71-72 
39

 Anshori Umar, Fiqih Wanita. (Semarang : Asy-Syifa‟, 1986), 53 



 36 

(9) Berwudlu atau mandi menghilangkan hadas
40

  

d. Metode Pembelajaran Fiqhun Nisa’ 

1) Pengertian metode pembelajaran 

Kata metode berasal dari dua suku perkataan, yaitu meta dan 

hodos. Meta berarti ”Melalui” dan hodos berarti “Jalan”. Menurut 

Nizar dalam bukunya Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para 

Tokohnya dijelaskan Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan
41

. Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam dikemukakan 

bahwa yang di maksud metode adalah semua cara yang digunakan 

dalam upaya mendidik
42

. 

Dalam istilah lain, metode berarti “cara”, yakni cara mencapai 

suatu tujuan. Metode pembelajaran berarti cara mencapai tujuan 

pembelajaran, yaitu tujuan-tujuan yang diharapkan tercapai oleh 

murid dalam kegiatan belajar. Tujuan belajar yang dimaksud ialah 

dalam bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan terjadi pada 

diri murid setelah melakukan kegiatan belajar. Dari sinilah jelas 

bahwa peranan metode sangat menentukan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran adalah usaha menjadikan proses belajar 

sebagai upaya untuk mengubah diri menuju ke arah yang lebih baik
43

  

Pada pembelajaran fiqhun nisa‟, seorang guru dapat memilih 

beberapa metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
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seperti metode sorogan dan wetonan. Kedua metode tersebut 

biasanya dipakai pada kajian kitab kuning seperti fiqhun nisa‟. 

Lembaga pendidikan Islam lebih banyak menggunakan 

referensi kitab kuning dengan menggunakan beberapa metode yang 

tepat dengan materi pembelajaran. Dalam pembelajaran, metode 

sorogan dan wetonan merupakan metode yang sesuai dan efektif 

untuk dilaksanakan. Metode wetonan adalah metode yang 

ditekankan pada ketelitian peserta didik (santri)  dalam menyimak 

kitab dan memahami dari isi kitab tersebut
44

. Langkah-langkah 

pelaksanaan metode wetonan adalah sebagai berikut:  

a) Sebelum pembelajaran dimulai, masing-masing siswa disuruh 

membaca materi yang sudah diajarkan sebelumnya. 

b) Kemudian guru membaca serta memaknai kitab dan siswa 

menyimak isi kitab. 

c) Di akhir proses pembelajaran, siswa di harapkan membacakan 

dari makna kitab yang sudah dipelajari.
45

 

2) Prinsip- prinsip metode pembelajaran 

a) Mempermudah 

 Metode yang menggunakan suatu cara yang memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk menghayati dan 

mengamalkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sekaligus 
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mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai yang terdapat 

dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan tersebut. 

b) Berkesinambungan 

Berkesinambungan artinya berkesinambungan dijadikan sebagai 

sebagai prinsip metode pendidikan Islam, karena dengan asumsi 

bahwa pendidikan islam sebuah proses yang akan berlangsung 

terus-menerus. 

c) Fleksibel dan dinamis 

Metode pendidikan Islam harus digunakan dengan prinsip 

fleksibel dan dinamis. Karena dengan kelenturan dan kedinamisan 

metode tersebut, pemakaian metode tidak hanya monoton dengan 

satu metode saja. 

3) Media pembelajaran 

Media adalah alat yang digunakan sebagai bahan penunjang 

dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran, misal faktor 

fasilitas. Fasilitas adalah alat atau media pembelajaran dengan 

berbagai macamnya dan juga sumber belajar yang tersedia. Faktor 

ini harus dipertimbangkan pula dalam pemilihan penerapan suatu 

metode, karena setiap metode menghendaki alat dan sumber yang 

berbeda-beda. Dalam lembaga pendidikan Islam, salah satu media 

yang tersedia untuk proses pembelajaran PAI seperti LCD untuk 

menampilkan gambar atau contoh yang berkaitan dengan materi 



 39 

sholat. Kedua dapat berupa masjid atau mushollah yang dapat 

digunakan untuk praktik yang berkaitan dengan materi yang di 

ajarkan, seperti sholat. Media yang sering digunakan pada 

pelaksanaan kajian kitab kuning biasanya menggunakan masjid atau 

mushollah. Pada pembelajaran fikih nisa‟ dengan metode wetonan, 

seringkali guru menggunakan mushollah untuk dijadikan tempat 

dalam proses pembelajaran. Karena mushollah atau masjid 

merupakan tempat pembelajaran pada tradisi-tradisi salaf  

e. Evaluasi Pembelajaran Fiqhun Nisa’ 

Penilaian adalah penggunaan sistem evaluasi yang bersifat 

komprehensip (menyeluruh) untuk menentukan kualitas dari suatu 

program atau kemajuan dari seorang anak. Seorang guru melakukan 

penilaian atas kemajuan dan keberhasilan dari anak didiknya yarng 

berkaitan dengan perkembangan fisik maupun perkembangan 

intelektualnya. Secara umum penilaian bertujuan untuk memperoleh 

umpan balik dari kegiatan yang telah dilaksanakan, sebagai informasi 

untuk melaksanakan kegiatan berikutnya. 

Secara umum penilaian bertujuan untuk memperoleh umpan balik 

dari kegiatan yang telah dilaksanakan, sebagai informasi untuk 

melaksanakan kegiatan berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut, pada 

hakikatnya penilaian pembelajaran Fiqhun Nisa‟ adalah untuk: 

1) Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah 

proses pembelajaran fiqhun nisa‟ berlangsung. 
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2) Memantau kemajuan serta kesulitan belajar yang dialami peserta 

didik. 

3) Bahan pertimbangan guru dalam melakukan bimbingan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara optimal. 


